BAB IV
ANALISA

A. Sufi-healing Melalui Shalat (Q.S Al-Ankabiit:45)

@ oL e Gy ¢t s Jls d ) s (S0 e ) 3l T o)
S0 st ( %}Lﬁd‘c@ij)@w@W—&M\,—jﬁ\gyv\g.4.-&6«;'3
L sa (o K015) Stte LIS il alad) o (sl o2 25 Blal 8 ) Lty
Sl A5 et Gt e Jaxts SN OF g ) 1 Sl I el g0 oS
P08 G elelall (2581 A0 3805 ) (i3 5 e o Liablon o ¢ Sy
S552 o Sllly sladll o gl @3 ST S ST 0T Jadl jalby s S
) | St ¢ elllly 2 o (Opaia B 413 A3 ) Loty Ll 3
B 3 sledall Sl S5 Of ey (2581 0 505 ) U5 gp g 3 el L ¢
Lol asla o ey ¢« dlasl plo o ST s il wadl STos (T 0 Ly )
CAW A S e e ) Ol e ) AT See 0T Jae W 3 anl s T
Jsis b5 ) O ¢ whaiy 3> o p OF Vg ¢ Qb Jore & 3L Yy 1 15

(ST ) s
ey ¢ @Sdhesl 1t STV ) 2 JB sl GF e oy ¢ 2d Gl ol 250
#55) Iopaly (U0, Isipad (Souts 1935 OF on g ¢ (SOl (3 alely ¢ (S )
)& Al S35 JB S el LT L ga Lag 16 € oallly bl slas) a g
o Ll J6 ¢ il Lol o e T 0ol s o il (2587 A1 305
ool T ALl 3 iy 1S3 e il 2 Y (58T 85 ) 0T
Calyy sl el oy ¢ st e Vol 06,83 (s il Lagie s ) Olaby
b Al S5 s ST Ll 0b ess g, Ll el e slrg ¢ Lugas
i (3 el S @ (S L ity L as Gl s et o tme 5
¢ sl Joadl f lagie ds o) ol Y B 1 JB e el 0LY) L ol

Ssblayy Al OGS Ogu s M6 dll sy 0 g 3 psd A3 Ly ¢ ST S50 J6

72



73

Gl (3 32 3 48 gabsle Jlas 1l CLol 15155 ¢ L b 20O 0ol V) g
28 (k) ) Ugb o Qb &) Jew V) ol 4 eazy Tl oy &l Ly ¢ 0

o sl o O3S e Bolall jaxd 1 Olwzely i e LY &1 oy o il 0 OF dny
b e of il 3l e Way 6055 ¢ STly dally OT 8 593l ol sl Yl
L Lde abailtly dlall 2elly ¢ STLSI LB OT AN 89005 & Lajld (3 ~lonil) Leudls
S S A S3s (g0 sl (3gkally el 13arllg) ¢l JB ¢ ekl ou
S oA gl n g @ U o U5 [V or s Rl (85551 TaR8) eV
ul«éi lee Qg s J.c 09,8 Wes| yax Lj) .X.E.Sj ey Jj\j- 3 LEI) ol Z\.@T
Z\Jﬂcdjjﬁjj&jicvk}aijfcﬁd&éﬂ\ajﬂg csu\\lﬁﬁiﬁ-g} cf\sj,c
oA Bl @ AV sda 2 Le w3 Wl sl s S e OF LT I3 ¢l
Bad) Sypw Aakie 3 ool W LaS = 350l OB bl Bl (3 W) 2 Uil ¢ 5ypld
32l 2] ¢ goge (3 Ligs cladd ¢ odll OLY paose (3 LY AN (3 i
1253041 uﬁj>-T ¢ L} J.,a.a:.w ] S ¢ L@L«g}j ‘

UKJ\ g2 6)«5\ ;;%3}‘ G f_}ﬁ Sa’id Hawwa memberikan penjelasan terhadap

ayat ini yakni, beliau menyatakan bahwa cara mendekatkan diri kepada Allah
adalah dengan membaca Al-Qur’an, kemudian menjalankan apa yang Ia
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Membaca Al-Qur’an adalah salah satu

£, .

perintah-Nya (wallahu a’lam) sebagai penyampai. ssk2) +3/3 Dengan maksud
berusahalah untuk selalu mendirikan shalat. ;W\ RG ué.u gjifaJ\ u\ Yaitu
melakukan sesuatu yang buruk, dibenci dan tercela. Seperti zina dan

sebagainya. = Mb Sa’id Hawwa mendefinisikan kata al-munkar sebagai

perbuatan yang tidak disukai secara syari’at, serta dibenci oleh akal pikiran.

124 Sa>1d Hawwa, Al-dsas Fi Al-Tafsir jilid 8 (Kairo: Darussalam, 2003), him. 4215.
125 Sa’1d Hawwa, Al-Asas Fi Al-Tafsir jilid 8..., him. 4215-4216.
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Ibnu Katsir menyatakan bahwa (sesungguhnya shalat dapat menahan diri dari
dua perkara yakni, meninggalkan perkara yang dibenci dan perbuatan yang
tercela, dengan artian bahwa ketika menjalankan shalat dengan tekun akan
berdampak terhadap seseorang supaya terjaga dari perbuatan yang tercela).
&}‘g ;»\ jf M) Dalam berbagai teks beberapa ulama juga berpendapat demikian
bahwa melanggengkan berdzikir kepada Allah lebih besar dampaknya dalam
menahan diri dari kemaksiatan serta kemunkaran dibandingkan dengan hanya
sekedar mengingat Allah ketika shalat dalam satu waktu. O3xa5 L (il:u ’f»\j
Allah mengetahui kebaikan serta ketaatanmu. Allah juga yang memberikan
balasan dengan balasan yang terbaik.

Setelah itu Sa’id Hawwa juga mengutip pendapat dari Al-Aliisi yang
memaparkan dalam tafsirannya; Allah berfirman }5\ ;M\ jf JJ; setelah
menyebutkan beberapa pendapat ulama dalam ayat ini: (dipaparkan: yaitu
dzikir seorang hamba kepada Allah lebih utama dari seluruh amalannya). Hal
ini juga diriwayatkan oleh sebagian ulama salaf mengenai apa yang terkandung
di dalamnya. Dituliskan oleh Ahmad dalam kitab Az-Zuhdi; Ibnu Mundzir
berkata dari Mu’adz bin Jabal bahwa “Tiada suatu amalan dikerjakan oleh anak
Adam yang lebih menyelamatkan dirinya dari siksa Allah selain berdzikir
kepada Allah, mereka bertanya: lalu tidakkah dengan berjihad di jalan Allah?
sungguh tidak (meskipun) dia memukul dengan pedang sampai putus, karena

Allah telah berfirman dalam kitab-Nya ’)«f\ ;Jé\ j-{JJj Jj
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Beliau juga mengutip perkataan dari Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Jarir dari
Abu Darda’ yang mengatakan: “Maukah aku beritahukan kepadamu amalanmu
yang terbaik, yang paling dicintai rajamu, yang tertinggi di kalanganmu, lebih
baik dari pada memerangi musuh sehingga mereka memukul lehermu dan
kamu memukul leher mereka, dan itu lebih baik dari pada memberikan dinar
dan dirham? Beliau menjawab, “Mengingat Allah Yang Maha Esa, ( ;»\ jf JJ)
}5\) Ibnu Jarir meriwayatkan dari Salman bahwa ia ditanya amalan manakah
yang lebih baik? Dia berkata: Apakah kamu tidak membaca Al-Qur'an? ( jf JJ)
}5\ ;»\). Tidak ada yang lebih baik dari zikir kepada Allah. Disandarkan dalam
kitab al-Bahr kepada Abu Darda’. Dan Salman radhiyallahii 'anhil, pernyataan
yang kami sebutkan pertama kali dari siapa saya mendengarnya, dan mungkin
itu adalah salah satu dari dua riwayat dari mereka, dan ada juga riwayat yang
datang dari Ibnu Abbas yang merasa bahwa apa yang dimaksud dengan
Mengingat Allah Yang Maha Esa adalah seorang hamba yang mengigat-Nya,
Mabha Suci.

Kemudian beliau juga Sa'id bin Mansir, Ibnu Abi Syaibah. Ibnu al-Manzir,
al-Hakim dalam kitab al-Kinah.. Al-Baihaqi dalam Sha'b al-Iman dengan sanad
yang shahih dari Antara, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas -
radiyallahu 'anhuma-, "Pekerjaan manakah yang lebih baik? "Pekerjaan
manakah yang lebih baik?" Beliau menjawab: Zikir kepada Allah adalah yang

paling utama, dan tidak ada seorang pun yang duduk di salah satu rumah Allah
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-Ta'ala- kecuali dia mengkaji Kitab Allah dan mendiskusikannya di antara
mereka, melainkan para malaikat menaungi mereka dengan sayap-sayapnya,
dan mereka adalah tamu Allah -Ta'ala- selama mereka berada di sana. Mereka
adalah tamu-tamu Allah selama mereka berada di dalamnya hingga mereka
beralih ke pembicaraan yang lain, dan tidak ada seorang pun yang menempuh
suatu jalan yang di dalamnya ia mencari ilmu, kecuali Allah akan memudahkan
baginya jalan ke surga.

Setelah Allah menyatakan bahwasanya seseorang tidak dapat terhindar
dari fitnah dan ujian, supaya Allah mengetahui mana hamba-Nya yang benar
dan dusta. Datanglah perintah ini dan memerintahkan agar membaca Al-
Qur’an, shalat, serta berdzikir. Seolah ia membimbing kita dalam menerima
cobaan atau cara menerimanya agar berhasil mengatasinya, ketika kita mampu
melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya, yaitu: membaca Al-Qur’an karena
dengan membacanya seorang akan menambah rasa ingat pada Tuhannya, dan
mendirikan serta menjaga shalat merupakan pertolongan yang tidak ternilai
harganya. Allah berfirman: £°}i~:ﬂsb ;&db \):m»b Q.S. Al-Baqarah: 45 dan
ingatlah kepada Allah secara terus-menerus, sebab mengingat-Nya adalah
kenikmatan yang manis. v}fjﬁfb\ Q}j}f 36 QS. Al-Baqarah: 152. Siapapun yang
telah melalui cobaan dalam bentuk apapun mengetahui pentingnya ketiga hal
ini dalam mengatasinya. Dalam banyak kasus, ketika seseorang menghadapi

musibah atau kesengsaraan, mereka dapat bangkit dengan lebih kuat setelah
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mengikuti ketiga perintah Tuhan, yaitu membaca Al-Qur'an, menjaga
shalatnya, dan berdzikir secara konsisten. Cobaan yang dihadapi oleh manusia
beragam; seperti halnya stress, depresi atau mengkafirkan orang lain yang
disebabkan oleh kurangnya nikmat yang Allah berikan berupa keimanan yang
ada dalam hati. Maka, ketika seseorang makin jauh dari ketiga hal tersebut,
akan bertambah pula kesengsaraan yang ia rasakan. Sa’id Hawwa telah
menuliskan hal ini dalam penafsirannya pada surat Al-Baqarah ayat 3 yang
akan dikemukakan pada penjelasan selanjutnya.

Sa’id Hawwa mengaitkan antara surat Al-Ankabt ayat 45 dengan
surat al Baqarah ayat 3 dalam kitab al-Asds F7 al-Tafsir, yang membahas perihal
shalat. Menurut beliau, kedua ayat ini saling berkaitan dan menyatakan bahwa
Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Berikut tafsir

beliau beserta kesimpulannya:
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126 Sa°1d Hawwa, Al-Asas Fi Al-Tafsir jilid 1, him. 68.
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Jo3as 238y G gjl‘fd\ O35 ;M«Jb O3l 5 j\ Sa’id Hawwa
menafsirkan ayat tersebut mengenai sifat dari orang-orang yang bertakwa
adalah memiliki rasa keimanan, mendirikan shalat, dan gemar bersedekah.
Iman merupakan pondasi bagi seluruh kebaikan dan perbuatan-perbuatan
terpuji. Sedangkan shalat dan sedekah merupakan tolok ukur ibadah secara
jasmani dan ibadah secara finansial. Maka dengan baiknya amal shalat dan
sedekah seseorang, ibadah lainnya akan mengikuti. Oleh sebab itu, ayat ini
disebutkan secara ringkas dan sederhana tanpa memaparkan berbagai jenis
ketaatan yang lainnya. Iman adalah keyakinan, dan “ghaib” adalah sesuatu
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. namun tidak diketahui oleh
orang-orang yang bertakwa seperti kematian, kebangkitan, perhitungan,
penciptaan dan lain-lain. Kalimat “mendirikan shalat” dalam ayat ini harus
dilaksanakan dengan baik secara fisik dan spiritual. Iman, shalat dan sedekah
merupakan pondasi. Sedangkan bangunan dari pondasi tersebut adalah
mengikuti perintah Allah yang termaktub dalam kitab suci yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad SAW.

Sa’id Hawwa, dalam pendiriannya, menganggap bahwa shalat merupakan
pondasi yang kokoh bagi seseorang yang bertakwa. Dalam Al-Baqarah ayat 3,
disebutkan bahwa shalat tidak hanya dimulai dengan keimanan, tetapi juga

disertai dengan amal sedekah. Pandangan ini menggambarkan bahwa shalat



79

bukan sekadar ritual ibadah formal, melainkan sebuah praktik yang mencakup
dimensi spiritual dan sosial.

Shalat dianggap memiliki berbagai dampak positif, baik dampak terhadap
fisik maupun dampak terhadap psikis seseorang. Dampak pada fisik yakni
berupa kesehatan, karena shalat memuat gerakan-gerakan tertentu yang bila
dilakukan dengan benar maka, akan membantu kelancaran aliran darah dan
oksigen. Selain itu, shalat juga bisa membantu peregangan otot yang tegang.
Sehingga dapat menyebabkan seseorang lebih sehat dan segar, serta membuat
hati menjadi tenang dan nyaman.*?’

Dalam konteks metode sufi-healing, yang menekankan pemulihan jiwa
melalui pendekatan spiritual, Sa’idd Hawwa menyarankan bahwa mendirikan
shalat merupakan langkah yang esensial bagi seseorang yang tengah
mengalami ketidakpastian atau gelisah. Dengan mengakui pentingnya shalat
sebagai pilar utama iman, beliau percaya bahwa shalat tidak hanya membantu
memperkuat ikatan spiritual individu dengan Allah, tetapi juga menginspirasi
untuk berbuat baik kepada sesama.

Dalam praktiknya, saat seseorang melaksanakan shalat dengan penuh
kesadaran dan kekhusyukan, hal ini dapat membawa transformasi positif dalam

perilaku sehari-hari. Jika seseorang melakukan shalat dengan khusyu’ hal

tersebut mampu mengarahkan seseorang agar melakukan shalat dengan penuh

127 gyamsul Bakri dan Ahmad Saifudin, Sufi Healing: Integrasi Tasawuf dan Psikologi
dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 132.
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kesungguhan dan penghayatan. Sehingga dapat menimbulkan berbagai
kemanfaatan dalam shalat yang dapat dirasakan tidak hanya dari fisik saja
namun juga dapat dirasakan oleh psikis. Maka dari itu shalat dijadikan sebagai
sarana terapi penyembuhan dalam islma yang dapat dilakukan oleh siapa
saja.1?®

Dengan demikian, dalam perspektif Sa’idd Hawwa, hubungan antara tafsir
Al-Qur'an dan praktik spiritual seperti sufi-healing menjadi jelas. Mendirikan
shalat bukan sekadar rutinitas keagamaan, tetapi sebuah perjalanan menuju
pemahaman yang lebih dalam akan makna keimanan dan tanggung jawab
sosial. Ini adalah panggilan untuk mengintegrasikan spiritualitas dengan

tindakan nyata dalam membangun kesejahteraan diri.

Sufi-healing Melalui Dzikir (Q.S Al-Baqarah:203)
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Dalam kitab al-Asas fi al-Tafsir Sa’idd Hawwa berpendapat bahwa orang-

orang yang layak untuk menerima hidayah dari Allah adalah orang yang mau

128 Triyani Pujiastuti, Psikoterapi Islam (Cirebon: CV. Elsi Pro, 2021), him. 94
129 Sa’1d Hawwa, Al-dsas Fi Al-Tafsir jilid 5 (Kairo: Darussalam, 2003), him. 2755.
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bertaubat, yakni mereka yang mau kembali kepada Allah dan meminta
pertolongan hanya kepada-Nya, serta merendahkan diri ketika dihadapan-Nya.
Sebagaimana yang disebut oleh Allah didalam Q.S Ar-Ra’d:28 \‘5-1‘!\ UJ-U\
ag&\ ;.\_, fo)ﬁ fr.«b» 3 Seperti halnya dengan tasbih, tahlil, dan istighfar atau
dengan membaca Al-Qur’an, kemudian hatinya merasa terobati dan cenderung
lebih dekat terhadap Allah swt. dengan demikian hati akan terasa lebih tentram
jika selalu mengingat-Nya, dan selalu menerima segala ketetapan yang
diberikan oleh Allah, karena telah mengakui bahwa Allah merupakan penolong
baginya. i»}iﬁ\ :,m.b ;»\ Jf & Yi Sa’id Hawwa berpendapat bahwa kalimat ini
merupakan sepotong jawaban dari kalimat sebelumnya. Beliau menuliskan
“dengan cara selalu mengingat-Nya, akan membuat hati menjadi tentram bagi
mereka yang beriman”. Kemudian Allah memberikan kabar bahagia bagi orang
yang beriman melalui ayat berikutnya: V}‘L L';;L v'>=l~‘45\ bi«—“j \)io‘\ u,,d\ Ayat
tersebut diartikan bahwa orang yang beriman akan menerima berbagai
kebaikan dari Allah, baik secara fisik, mental, maupun spiritual. u‘b» a3
Sebaik-baiknya tempat untuk kembali.

Penulis menemukan bahwa Sa'td Hawwa menguraikan dengan mendalam
makna dzikir dalam ayat yang disebutkan sebelumnya, Al-’ Ankabut ayat 45,
khususnya pada kalimat ’)«5\ gﬁs\ ijJ) Dalam penafsirannya, Sa'ild Hawwa
secara berulang kali menjelaskan bahwa dzikir kepada Allah bukan hanya

sekadar mengulang kalimat-kalimat atau nama-nama Allah, tetapi melibatkan
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kesadaran spiritual serta penerimaan jiwa terhadap segala ketetapan yang Allah
berikan sehingga menciptakan hubungan pribadi yang mendalam dan intens
kepada Sang Pencipta. Praktik ibadah yang seperti inilah disebut oleh Sa’id
Hawwa sebagai dzikir yang dapat menenangkan hati.

Terdapat keselarasan antara surat Ar-Ra’d ayat 28 dan Al-Ankabiit ayat 45
yang telah penulis uraikan pada sub-bab sebelumnya. Hal ini menjadi
pendukung terhadap penjelasan penafsiran beliau mengenai dzikir dalam surat
Ar-Ra’d ayat 28. Keselarasan antara kedua ayat ini memberikan pandangan
yang utuh tentang pentingnya berdzikir untuk memperkuat iman dan hubungan
manusia dengan Allah SWT.

Imam Al-Qusyairi berpendapat bahwasannya dengan melakukan aktifitas
dzikir maka sejatinya ketenangan dalam jiwa seseorang akan hadir dan
menetap didalamnya. Hal ini dikarenakan Allah telah memberikan ketenangan
dalam jiwa mereka terlebih dahulu secara utuh, sebab mereka telah mengingat
Allah dalam setiap perkara dan segala urusan yang dilakukannya. Sehinga tidak
ada lagi ketakutan dan keraguan yang dirasakan saat seseorang berdzikir
kepada Allah.**°

Dalam relevansinya terhadap sufi-healing, Sa’id Hawwa mengaitkan
praktik dzikir sebagai kunci untuk mencapai penyembuhan spiritual dan

kesejahteraan jiwa. Baginya, dzikir bukan sekadar rangkaian kata-kata atau

130 Abd Al-Karim Al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat, Jilid 2 (Kairo: Dar Al-Kotob, 1390),
him. 229.
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ritual, tetapi sebuah proses yang mendalam untuk memperkuat hubungan
batiniah dengan Allah. Dzikir yang dilakukan dengan penuh kesadaran dapat
memberikan ketenangan yang mendalam dan menghilangkan gangguan mental
serta emosional yang mungkin dialami seseorang. Praktik ini merupakan
bagian dari tradisi sufi yang menekankan pentingnya mengingat Allah secara
terus-menerus sebagai sarana untuk mencapai kedamaian dalam diri.

Sufi-healing Melalui Do’a (Q.S Al-A’raf:55-56)
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siadd B °J” \)93\ Sa’id Hawwa dalam ayat tersebut, berpendapat
bahwa ayat ini menyeru terhadap manusia agar mempunyai rasa rendah diri
(tadlarrii) serta rasa takut (khufyah) ketika sedang meminta para Tuhannya.

Beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dari sikap rendah diri (tadlarrii’)

131 Sa’1d Hawwa, Al-dsas Fi Al-Tafsir jilid 4 (Kairo: Darussalam, 2003), him. 1912.
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adalah ketika seseorang merasa hina dihadapan Tuhan Yang Maha Esa.
Sedangkan yang dimaksud dengan rasa takut (khufyah) yakni, merupakan
sebuah kiasan dari kata rahasia. Sejauh pemahaman penulis, kata rahasia yang
ditulis oleh Sa’id Hawwa dapat bermaksud sebagai sikap ketulusan hati,
menjauhi rasa riya’, atau melakukan dengan penuh penghayatan. Kemudian,
Sa’id Hawwa menjelaskan makna dari ayat tersebut yakni, “berdoalah kepada

o

Tuhanmu dengan perasaan rendah diri dan penuh ketulusan™. ;M‘J\ :,,i NEY

-

e

Yaitu orang-orang yang melampaui batas dalam segala sesuatu, termasuk
dalam doa dan yang lainnya. Ibnu Jarir mendefinisikan melampaui batas adalah
dengan mengangkat suaranya ketika berdo’a, mengangkat suara ketika berdo’a
hukumnya makruh dan bid’ah. \p-')’w\ N upj)!\ 3 ‘ji»w&j ‘Jj Sa’id Hawwa
menerangkan bahwa kerusakan di bumi disebabkan oleh perilaku manusia
dengan melakukan perbuatan maksiat setelah ketaatan, melakukan kesyirikan
setelah ketauhidan, melakukan kedzaliman setelah keadilan, melakukan bid’ah
setelah sunnah, dan mengabaikan syariat setelah ditetapkan. \M.E; bJo- 332303
yaitu berdoalah dengan takut akan siksaan dan harapan akan jawaban-Nya, atau
dengan takut akan neraka dan harapan akan surga, atau dengan takut akan
perpisahan dan harapan akan pertemuan, atau takut akan akhirat yang ghaib
dan harapan akan petunjuk yang nyata, atau takut akan keadilan dan harapan
akan keutamaan. M&J\ e Jz ;33\ v 5\ Artinya rahmat serta karunia

Tuhan dekat kepada orang-orang yang melakukan kebajikan. An Nasafiy
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menyebutkan lima aspek untuk mengingat kata ‘dekat’ dalam konteks ini,
namun kelima hal tersebut tidak relevan dengan apa yang dibahas Sa’id Hawwa
dalam kitab ini.

Sa’id Hawwa menjelaskan pentingnya doa yang dilakukan dengan penuh
tunduk dan rendah hati kepada Allah. Beliau menekankan bahwa doa
seharusnya tidak melampaui batas yang telah ditetapkan dalam syariat Islam,
serta menghindari bentuk-bentuk yang dianggap sebagai bid'ah atau kelebihan
yang tidak dianjurkan. Selain itu, Sa’id Hawwa juga menyoroti bahwa setelah
melakukan perbaikan dalam beribadah dan kehidupan, seseorang harus
menjaga agar tidak merusaknya kembali dengan dosa, syirik, zalim, bid'ah,
atau pengabaian terhadap ajaran agama setelah sebelumnya telah
menerapkannya dengan baik. Doa harus dilakukan dengan perasaan takut akan
balasan dosa dan harapan akan pertolongan serta rahmat Allah.

Do’a merupakan permohonan dan ketundukan kepada Allah, penyerahan
sepenuhnya kepada Allah dalam memohon segala yang diinginkan dan
meminta perlindungan dari segala sesuatu yang tidak diinginkan. Do’a akan
menjadi kekuatan yang ampuh untuk menghadapi setiap musibah dan bencana,
kesedihan, kecemasan, dan kegelisahan, serta terjadinya hal-hal yang tidak
dikehendaki. Do’a akan menjadikan seseorang sanggup untuk menahan dan

menaggung setiap beban dan penderitaan yang sedang di alami.!%2

132 Siti Khoiriyah, “Ruqyah Sebagai Metode Sufi-Healing,” Al-Qalam: Jurnal IImiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2022, him. 11
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Jika dikaitkan dengan praktik sufi-healing doa tidak hanya sebagai sarana
untuk meminta pertolongan, tetapi juga bisa sebagai ekspresi dari rasa takut
akan dosa dan harapan atas rahmat Allah, hal ini dapat menjadi penguat
hubungan spiritual manusia terhadap Tuhan agar dapat menemukan kedamaian
dalam jiwa.

Dengan demikian pandangan Sa’id Hawwa terhadap doa sangatlah
relevan dengan pendekatan sufi dalam mencapai kesembuhan dan
keseimbangan dalam hidup. Metode sufi-healing menekankan terhadap aspek
spiritual, psikologi, dan etika dalam islam yang kokoh, agar dapat memperoleh
kedamaian dan keberkahan dalam kehidupan.

Sufi-healing Melalui Sholawat (Q.S Al-Ahzab:56)
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138 Sa’1d Hawwa, Al-dsas Fi Al-Tafsir jilid 8, him. 4471.
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i,;J\ ul"’ ojiaﬁ i&lg A :)\ Sa’id Hawwa mengutip pendapat dari Al-
Bukhari mengatakan: Berkata Abu al-‘Aliyah: Allah bershalawat kepada Nabi
Muhammad dengan memujinya di hadapan para Malaikat, dan malaikat
bershalawat dengan mendoakan untuknya (Nabi Muhammad). Ibnu Abbas
berkata: diriwayatkan dari Sufyan Ats-TsaurT dan seseorang yang berilmu,
mereka berkata: Sholawat Allah adalah rahmat, dan Sholawat Malaikat adalah
memohonkan ampunan. Ibnu Katsir berkata: yang dimaksudkan dari ayat ini
adalah Allah swt menyampaikan kabar pada hamba-hamba-Nya tentang
kedudukan hamba dan nabi-Nya di alam yang tinggi, Allah memujinya di sisi
para malaikat a;-muqarrabin (yang dekat dengan Allah) dan bahasanya
malaikat pun juga bersholawat kepadanya. Maka Allah memerintahkan
penduduk alam bawah (bumi) supaya mengucapkan sholawat dan salam
kepadanya agar pujian diantara penduduk langit dengan bumi senantiasa
tercurah secara bersamaan.

Menurut Sa’idd Hawwa ayat ini mengisyaratkan pada kewajiban menaati
tata krama dan aturan Rasulullah sebelumnya. Maka tatkala Allah dan para
malaikat-Nya bersholawat kepada Nabi Muhammad, maka sungguh (wajib)
bagi muslim untuk melaksanakannya, firman Allah: dec ‘ji\ﬂ \):»l\ u;,\j\ e
s \Jd;.le Yaitu bersholawat dan salamlah kepada Nabi Muhammad secara

bersamaan, “Allahumma sholli ‘ald sayyidind Muhammadin wa alihi
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wasallim”. An-Nasafly berkata “yakinilah perintah dan hukumnya dengan
penuh keyakinan”.

Pemaparan Said Hawwa ini adalah bahwa keterkaitan antara Allah,
malaikat-Nya, dan Rasulullah dalam konteks bershalawat menunjukkan suatu
tindakan yang wajib ditiru oleh umat Islam. Sa’id Hawwa menegaskan bahwa
jika Allah sendiri serta malaikat-Nya bershalawat atas Rasulullah, maka umat
Islam memiliki tanggung jawab moral untuk melakukan hal yang serupa. Ini
tidak hanya menjadi tindakan ibadah yang diamanahkan, tetapi juga sebuah
tanda penghormatan dan pengakuan atas kedudukan yang luhur dari Nabi
Muhammad dalam pandangan Allah.

Sa’id Hawwa dalam tafsiranya lebih banyak menekankan terhadap
pentingnya membaca shalawat. Beliau tidak menjelaskan secara mendetail
mengenai sufi-healing, dalam menyikapi hal tersebut penulis mengutip dari
buku karya Amin Syukur yang berjudul Sufi-Healing Terapi Dalam Literatur
Tasawuf, yang dalam pembahasannya selaras dengan apa yang sudah
dijelaskan oleh Sa’id Hawwa. Beliau berpendapat bahwa shalawat merupakan
bentuk jamak dari shalat, yang memiliki arti sebagai rahmat, kemuliaan, dan
kesejahteraan. Makna shalawat sangat bervariasi bergantung terhadap yang
melakukannya. Jika yang bershalwat adalah Allah, maka shalwatnya termasuk
rahmat bagi cipta-Nya. Jika yang bershalwat adalah malaikat, maka ia

memohonkan ampunan. Jika yang bershalawat adalah seorang mukmin, maka
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itu merupakan do’a kepada Allah untuk Nabi Muhammad dan keluarganya.
Dengan demikian shalawat termasuk bentuk komunikasi tiga arah antara orang
mukmin dan Rasulullah kepada Allah SWT. Sehingga dzikir bisa dianggap
sebagai cara alternatif yang berfokus terhadap memohon ampunan dan rahmat
kepada Rasulullah.***

Dalam kaitannya terhadap penyembuhan jiwa bahwa dengan bershalawat,
seseorang sama saja dengan memohon ampunan kepada sang pencipta. Ketika
seseorang merasa dosanya diampuni dengan memperbanyak shalawat, maka
hati seseorang akan menjadi lebih tenang.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bershalawat merupakan
amalan yang dianjurkan oleh agama islam, sebagai bukti cinta kita kepada Nabi
Muhammad dengan cara mengirimkan salam dan do’a kepadanya. Hal ini
berkaitan erat dengan konsep sufi-healing yang dilakukan oleh para ahli
tasawuf; takhalli, tahalli, tajalli.

Relevansinya adalah bagi orang awam shalawat merupakan upaya untuk
menyucikan hatinya dari hal-hal yang tidak baik sebagai penghalang kehadiran
Allah. Shalawat merupakan sarana dzikir kepada Allah dan bukti cinta terhadap
Rasulullah. Kaum sufi menyebutnya sebagai takhalli. Hal ini menjadi upaya
bagi seseorang untuk mengisi dirinya dengan apa yang diperintahkan Allah

dalam Q.S Al-Ahzab ayat 56 untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad

134 Amin Syukur, Sufi Healing: Terapi Dalam Literatur Tasawuf, him. 96.
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SAW. Kaum sufi menyebutnya dengan fahalli. Disisi lain, bershalawat
merupakan manifestasi atau perwujudan sikap dengan praktik yang
berlandaskan penyucian diri, ketaatan pada Ilahi, serta kecintaan pada Nabi
Muhammad SAW. Kaum sufi menyebutnya sebagai tajalli.

Sufi-healing Melalui Membaca Al-Qur’an (Q.S Yunus: 57)

o533 W ok pSile Ly oS0 Lo s 751 (385 2 a3 (S5t 16 i 50
oSG G ¢ 0T s atlas o Wy ¢ 1 s Loley Lpny ¢ plodll oo T,
Vel e T O] ¢ ojlmsl jallae e g ¢ aeglh sl Glall e are IS0
Clag oo g Jendl oo g chadll e gl e g O e (IS bty
ooy 1dgh 1ISs 0T s 0G0 ¢ (8 ST L e aey shuly e L
Ol slgs of (51R83) &1 Lias e G006 SIS 06 Oy ¢ il aas e T e s
o e L A sy ¢ Sl by Gualdl W e gl o (310 & W)
U e i il glae a0 OT AN L olss o 3306 Rols olgh ¢ midg
3 e s s kg aedly aibly ¢ lally S (o8 i) LG ¢ o
5 e dag) wslall 1201y Ludly 55000 OT N s e el LT 13] ¢ oglas OT 3
ol Vs ¢ oiall gl Sy ¢y aly ¢ s il eatlias ny o (Gpaiil]
oo SISy ¢ aneg @ Ogdol) Ogainad) 1 gb ¢ Al oLy ¢ BIUA b Las
09N Ll ¢ ailefy osliazl L6 Jo ane dsl OLLY) OB ¢ OTEN s ailas

135, _nad OTAN W 3 ob b 5L,
S5 o iizf—jfa SSels 38 &L?J\ &30 Sa’1d Hawwa mengartikan ayat tersebut
sebagai kitab yang berisi tentang hak dan kewajiban manusia. Bagi siapa saja

yang ingin membaca dan merenungkannya harus dalam keadaan suci dari

segala keburukan. Hal ini yang membuat Al-Qur’an menjadi istimewa. Di

135 Sa’1d Hawwa, Al-Asas Fi Al-Tafsir jilid 5, hlm. 2479-2480.
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dalamnya berisi tentang makna dengan berbagai macam nasihat, dalam hal ini
Al-Qur’an menjadi salah satu tanda mukjizat, tidak ada seseorang manapun
yang dapat berbicara tentang alam semesta, tentang hukum, tentang kisah,
tentang masa depan, dan tentang pendidikan menggunakan makna yang paling
mendalam dan menggunakan nasihat yang sampai ke hati. Maka dengan
demikian Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berasal dari Allah, dan ini
merupakan karunia dari Allah. :(i3 serta merupakan obat dari segala penyakit.
j)j:d\ 3 L«j ketika hati dipenuhi dengan keyakinan yang rusak, keraguan, dan
syubhat, hal tersebut bisa dihilangkan dengan membaca Al-Qur’an, karena Al-
Qur’an dapat membersihkan segala kekotoran dan noda yang terdapat dalam
hati. Hati manusia rawan akan kekafiran, keraguan, dendam, iri dan
sebagainya. Hati ini dalam Al-Qur'an mendapatkan penyembuhannya, jika
pemiliknya mendekati Al-Qur'an dengan membaca, merenungkan, dan
keinginan yang tulus. (uw}iﬂ :ﬁyj s43) Salah satu karakteristik utama Al-
Qur'an adalah bahwa ia berfungsi sebagai petunjuk dan rahmat bagi mereka
yang beriman dan meyakini kebenarannya. Individu yang beriman memperoleh
petunjuk dan menerima rahmat melalui Al-Qur'an, menjadikan mereka satu-
satunya penerima manfaat sejati dari kitab suci ini. Ini menunjukkan sifat unik
Al-Qur'an, di mana manusia mendapatkan manfaat darinya sesuai dengan

tingkat kesiapan dan keimanannya. Sebaliknya, mereka yang tidak beriman,
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termasuk kaum kafir dan munafik, tidak memperoleh manfaat atau bagian dari
Al-Qur'an.

Sa’id Hawwa juga mengutip pendapat dari kitab Fi Zilal al-Qur'an yang
dimaksudkan dari firman Allah Ta’ala tentang Al-Qur’an: jote)l (3 W clidg
(QS. Yunus:57), Al-Qur'an adalah penyembuh terhadap berbagai penyakit hati
dalam segala bentuknya. Al-Qur'an memiliki kemampuan untuk meresap ke
dalam hati sebagaimana obat menyebar dalam tubuh yang sakit. Ia bekerja
melalui iramanya yang memiliki kekuatan misterius dan menakjubkan, serta
melalui arahan-arahannya yang membangkitkan potensi fitrah manusia untuk
menerima, merespons, dan menjadi terbuka terhadap kebenaran. Al-Qur’an
juga memberikan panduan melalui aturan dan hukum-hukumnya, yang
bertujuan untuk meminimalkan konflik antar kelompok manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, isyarat-isyarat dalam Al-Qur’an memberikan
ketenangan hati dengan menanamkan keyakinan kepada Allah, keadilan dalam
pembalasan, kemenangan kebaikan, dan masa depan yang baik.**®

Ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan obat bagi
siapa saja yang membaca dengan keimanan serta hati ikhlas dan penuh
penghayatan. Al-Qur'an tidak hanya berperan dalam menyembuhkan penyakit
yang ada dalam jiwa dan hati, tetapi juga sebagai penyembuh bagi tubuh dan

jiwa manusia secara keseluruhan, serta membantu mengatasi berbagai jenis

136 Sa’1d Hawwa, Al-dsas Fi Al-Tafsir jilid 5..., him. 2484.
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penyakit. Banyak penelitian telah dilakukan untuk memahami bagaimana Al-
Qur'an dapat memberikan efek penyembuhan pada aspek mental, psikologis,
dan fisik manusia. Mendengarkan lantunan Al-Qur'an memiliki efek positif dan
dapat membantu seseorang mencapai ketenangan dan ketentraman. Irama Al-
Qur'an mampu mengurangi tingkat depresi dan menjadi metode non farmasi
yang aman untuk mengurangi kecemasan.'®’

Membaca Al-Qur’an dapat memberikan pengaruh baik terhadap perilaku
dan akhlak manusia supaya terhindar dari perbuatan yang menyimpang dan
melanggar norma-norma agama. Keburukan dan kesesatan yang dilakukan
oleh manusia dapat diobati dengan membaca Al-Qur’an. Sehingga Al-Qur’an

memiliki peranan penting sebagai petunujuk yang dapat mengarahkan

seseorang kepada jalan kebenaran serta pemikiran yang positif.**

Relevansinya antara penafsiran Sa’id Hawwa terkait ayat ini dengan
konsep takhalli, tahalli, dan tajjali dalam metode sufi-healing adalah; Takhalli,
Saat seseorang membaca Al-Quran dengan ikhlas, ia berusaha membersihkan
hatinya dari niat yang tidak tulus dan segala bentuk riya' (pamer). Membaca
Al-Quran dengan niat yang murni untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah

langkah awal dalam proses fakhalli, membersihkan hati dari hal-hal yang tidak

137 Lilin Rosyanti, Indriani Hadi, dan Akhmad, “Spiritual Health Al-Qur’an Therapy as
Physical and Psychological Treatment during the COVID-19 Pandemic,” Health Information:
Jurnal Penelitian 14, no. 1 (2022): him. 95.

138 Dimas Ahmad Maulana Nur Faizi, “Self Healing Dalam Al-Qur’an (Kajian Ayat Al-
Qur’an Dalam Memberikan Solusi Problem Solving Trauma Abusive Relationship” (Surabaya, Uin
Sunan Ampel Surabaya, 2022),him. 57



94

baik. Tahalli, Setelah membersihkan hati, pembaca Al-Quran yang ikhlas akan
berusaha menghiasi dirinya dengan akhlak mulia yang diajarkan oleh Al-
Quran. Mereka menghayati nilai-nilai kebaikan, kesabaran, dan ketakwaan
yang terkandung dalam ayat-ayat yang mereka baca. Ini adalah langkah kedua,
di mana seseorang mengisi hatinya dengan kebajikan. Tajalli, Ketika seseorang
terus membaca, merenungkan Al-Quran dengan ikhlas dan penuh keyakinan,
serta mengamalkan ajaran-ajarannya, maka cahaya ilahi akan memancar dari
dirinya. 7ajalli juga merupakan perwujudan dari hubungan yang mendalam dan
sejati dengan Allah, yang tercermin dalam perilaku sehari-hari dengan penuh
kebijaksanaan dan ketenangan yang berasal dari pemahaman serta dari

penerapan Al-Qur’an.



